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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil, Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)  wajib menjalani 

masa percobaan selama 1 (satu) tahun. Masa percobaan yang dimaksud merupakan masa 

prajabatan atau masa pelatihan dasar. Masa pelatihan dasar dilaksanakan melalui proses 

pendidikan dan pelatihan. Proses pendidikan dan pelatihan dilakukan secara terintegrasi 

untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan 

kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat 

profesionalisme serta kompetensi bidang.  

Pelatihan Dasar CPNS Golongan II Sekretariat Jenderal Majelis Permusyawaratan 

Rakyat Republik Indonesia (MPR RI) Tahun 2022 dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan (Pusdiklat) Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) bersama 

dengan CPNS DPR RI dan CPNS Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia (DPD 

RI) tahun 2022. 

Salah satu kegiatan dalam pelatihan dasar CPNS adalah kegiatan aktualisasi. 

Pelaksanaan Aktualisasi ini berfungsi untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN 

yakni BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Melalui proses pembelajaran ini, peserta harus dapat 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN di dalam setiap kegiatan yang telah dirancang oleh 

peserta. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan dan menguatkan pemahaman 

peserta terkait dengan pelaksanaan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN dalam setiap 

kegiatan yang berdasarkan fungsi ASN. 

Aktualisasi yang dibuat berangkat dari pengamatan penulis selama 3 (tiga) bulan 

bekerja dan beraktifitas di Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal di lingkungan Setjen 

MPR RI, Seringkali barang instalasi yang rusak tidak dilakukan pendataan terlebih 

dahulu sebelum dimasukkan ke dalam gudang penyimpanan, bahkan sebagian barang 

yang rusak masih berada di dalam ruang operator ruang rapat, barang yang sudah lama 

rusak juga masih disimpan walaupun di gudang sudah tidak memadai, menyebabkan 

barang yang disimpan tidak tertata rapi dan menyulitkan dalam pendataan. Maka dari itu 

diperlukan adanya pencatatan mengenai identitas barang instalasi yang rusak sebelum 

dipindahkan ke gudang agar memudahkan pengelola instalasi dalam menindaklanjuti 
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barang-barang tersebut, hal ini dilakukan dalam rangka memaksimalkan pelayanan 

kepada pengguna ruang rapat, diantaranya saat acara kenegaraan,  rapat  internal  maupun 

eksternal  pegawai  Sekretariat  Jenderal  MPR  RI dengan memastikan bahwa seluruh 

barang instalasi mekanikal elektrikal selalu dalam kondisi baik dan siap digunakan setiap 

saat. Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut maka gagasan pemecahan isu yang 

penulis lakukan adalah dengan “Pencatatan Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal 

yang Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal 

MPR RI dengan Menggunakan Google form”. 

 

1.2 Dasar Hukum 

Dasar hukum penyusunan laporan aktualisasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri 

Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 

tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil; 

3. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2019 tentang Sekretariat Jenderal Majelis 

Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia; 

4. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 

tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil; 

5. Peraturan Sekretaris Jenderal Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Majelis 

Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia; dan 

6. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 

tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil , sebagiamana telah diubah 

dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Lembaga Administrasi Negara 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai 

Negeri Sipil. 
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1.3 Tujuan 

Kegiatan aktualisasi secara umum bertujuan untuk menjalankan nilai-nilai dasar 

ASN yakni BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) di unit kerja dalam menjalankan peran dan kedudukan 

ASN dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), untuk menghasilkan PNS 

yang profesional, memiliki nilai dasar serta mendukung employer branding ASN yaitu 

“Bangga Melayani Bangsa”.  

Tujuan khusus dari adanya kegiatan aktualisasi yang berisikan gagasan pemecahan 

isu yaitu “Pencatatan Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang Rusak dan Tidak 

Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Setjen MPR RI dengan Menggunakan Google 

form” dapat meningkatkan nilai-nilai Akuntabilitas terhadap pertanggungjawaban kerja, 

kejujuran serta tanggung jawab seorang pengelola instalasi serta peningkatan mutu 

pelayanan dari Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal kepada Pimpinan MPR RI, 

pegawai Sekretariat Jenderal MPR RI serta masyarakat. 

 

1.4 Manfaat 

Laporan aktualisasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:   

a. Bagi Organisasi 

Terwujudnya visi Sekretariat Jenderal MPR RI  yaitu Terwujudnya Birokrasi 

Berkelas Dunia dalam melayani Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik 

Indonesia, Alat Kelengkapan dan Masyarakat dengan memberikan layanan prima 

sesuai kebutuhan strategis MPR RI dalam menjalankan tugas konstitusional. 

b. Bagi peserta latsar 

Dapat meningkatkan pemahaman mengenai tugas, fungsi, jabatan penulis dan 

program yang dilaksanakan oleh unit kerja yang menjadi tempat berlangsungnya 

kegiatan aktualisasi. 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN 

 

 

2.1 Visi dan Misi Unit Kerja 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2019 tentang Sekretariat 

Jenderal Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Sekretariat Jenderal 

Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia yang selanjutnya disebut 

Sekretariat Jenderal merupakan instansi pemerintah yang dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Pimpinan Majelis 

Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia. Sekretariat Jenderal mempunyai tugas 

memberikan dukungan administrasi dan keahlian terhadap kelancaran pelaksanaan 

wewenang dan tugas Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia. 

2.1.1 Visi Sekretariat Jenderal MPR RI 

Berdasarkan Rencana Strategis Sekretariat Jenderal MPR RI Tahun 2020-

2024, Visi Sekretariat Jenderal MPR RI adalah “Terwujudnya Birokrasi 

Berkelas Dunia dalam melayani Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik 

Indonesia, Alat Kelengkapan dan Masyarakat”. 

Visi Sekretariat Jenderal MPR RI terdiri dari 3 (tiga) kata kunci yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Birokrasi berkelas dunia 

Sekretariat Jenderal MPR RI sebagai lembaga pemerintahan yang 

profesional dan berintegritas tinggi, mampu menyelenggarakan pelayanan prima 

kepada Pimpinan MPR RI, Anggota MPR RI, Alat Kelengkapan dan Masyarakat. 

Manajemen pemerintahan yang demokratis agar mampu menghadapi tantangan 

pada abad ke-21 melalui tata pemerintahan yang baik. 

2. Melayani Pimpinan MPR RI, Anggota MPR RI dan Alat Kelengkapan.  

Sekretariat Jenderal MPR RI memberikan layanan prima kepada Pimpinan 

MPR RI, Anggota MPR RI dan Alat Kelengkapan untuk mendukung tugas dan 

wewenang konstitusional. Memastikan layanan prima berkontribusi positif 

terhadap capaian strategis MPR RI, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

3. Melayani Masyarakat.  

Sekretariat Jenderal MPR RI memberikan layanan publik yang prima 

berdasarkan asas penyelenggaraan pelayanan publik, meliputi: kepentingan umum; 
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kepastian hukum; kesamaan hak dan kewajiban; keprofesionalan; paritisipatif; 

persamaan perlakukan/tidak diskriminatif; keterbukaan; akuntabilitas; fasilitas dan 

perlakuan khusus bagi kelompok rentan; ketepatan waktu; serta kecepatan, 

kemudahan dan keterjangkauan. 

2.1.2 Misi Sekretariat Jenderal MPR RI 

Misi Sekretariat Jenderal MPR RI merupakan rumusan umum mengenai 

upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan Visi Sekretariat Jenderal 

MPR RI. Berdasarkan Visi Sekretariat Jenderal MPR RI, berikut adalah misi yang 

harus dilakukan: 

1. Memberikan layanan prima sesuai kebutuhan strategis MPR RI dalam menjalankan 

tugas konstitusional.  

Misi pertama dilaksanakan dalam rangka mendukung kata kunci visi kedua 

yaitu Melayani Pimpinan MPR RI, Anggota MPR RI dan Alat Kelengkapan. 

Layanan konstitusi yang dimaksud mencakup layanan teknis, layanan administrasi 

dan layanan keahlian. Layanan prima merupakan layanan yang diselenggarakan 

dengan standar tertentu, sesuai dengan kebutuhan dan harapan penerima layanan. 

2. Melaksanakan Reformasi Birokrasi Sekretariat Jenderal MPR RI berdasarkan 

standar dan praktik terbaik nasional. 

Misi kedua dilaksanakan dalam rangka mendukung kata kunci visi pertama 

dan ketiga yaitu Birokrasi berkelas dunia dan Melayani masyarakat. Sebagai 

Aparatur Pemerintah, Sekretariat Jenderal MPR RI wajib untuk memberikan 

layanan publik kepada masyarakat. Penyelenggaraan layanan publik yang prima 

dapat terwujud jika Sekretariat Jenderal MPR RI memiliki tata kelola yang baik. 

Untuk dapat mewujudkan tata kelola yang baik, Sekretariat Jenderal MPR RI 

melaksanakan area perubahan Reformasi Birokrasi dengan barometer, standar dan 

praktik terbaik di tingkat nasional. 

 

2.2 Struktur Organisasi 

2.2.1 Sekretariat Jenderal MPR RI 

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal  MPR RI Nomor 4 Tahun 2020 

Tentang Organisasi dan Tata kerja Sekretariat Jenderal MPR RI, berikut Struktur 

organisasi Sekretariat Jenderal MPR RI; 
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Sekretariat Jenderal MPR RI 

Sekretariat Jenderal MPR RI terdiri dari Deputi Bidang Adminsitrasi dan 

Deputi Bidang Pengkajian dan Konstitusi. Adapun Deputi Bidang Adminsitrasi 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan kebijakan, pembinaan, dan 

pelaksanaan dukungan administrasi kepada MPR RI dan Sekretariat Jenderal MPR 

RI. Sementara itu, Deputi Bidang Pengkajian dan Pemasyarakatan Konstitusi 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan kebijakan, pembinaan, dan 

pelaksanaan dukungan pengkajian dan pemasyarakatan konstitusi kepada MPR RI. 

Kedua kedeputian ini dipimpin oleh Deputi yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Sekretaris Jenderal.  

Deputi Bidang Administrasi terdiri atas Biro Sumber Daya Manusia, 

Organisasi dan Hukum, Biro Perencanaan dan Keuangan, Biro Hubungan 

Masyarakat dan Sistem Informasi dan Biro Umum. Deputi Bidang Pengkajian dan 
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Pemasyarakatan Konstitusi terdiri atas Biro Pengkajian Konstitusi, Biro 

Persidangan dan Pemasyarakatan Konstitusi, dan Biro Sekretariat Pimpinan. 

2.2.2 Biro Umum 

Biro Umum berada dibawah Deputi Bidang Administrasi, Biro Umum 

mempunyai tugas melaksanakan perumusan kebijakan dan pelaksanaan dukungan 

di bidang layanan pengadaan dan penerbitan, pengelolaan Barang Milik Negara 

dan akomodasi, pemeliharaan, intalasi dan angkutan, serta pengamanan. Berikut 

struktur organisasi biro umum Sekretariat Jenderal MPR RI; 

 

Gambar 2. 2 Struktur organisasi Biro Umum 

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal  MPR RI Nomor 4 Tahun 2020, 

Bagian Pemeliharaan, Instalasi, dan Angkutan mempunyai tugas melaksanakan 

penyiapan perumusan kebijakan, dan pelaksanaan dukungan di bidang 

pemeliharaan gedung, instalasi, taman, pemeliharaan peralatan kantor dan 

pelayanan angkutan di lingkungan Sekretariat Jenderal. 

  

 

 BIRO UMUM 

 
Bagian Pengadaan 

dan Penerbitan  
Bagian Pengelolaan 
Barang Milik Negara 

dan Akomodasi 
 

BagianPemeliharaan, 
Instalasi dan 

Angkutan 

 
Subbagian 

Pemeliharaan 
Gedung dan Taman 

 
Subbagian Instalasi 
Mekanikal Elektrikal 

 
Subbagian 

Pengelolaann 
Angkutan 

 Bagian Pengamanan 
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Subbagian Instalasi Mekanikal dan Elektrikal mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengoperasian serta 

pengelolaan mekanikal dan elektrikal, serta dukungan penyusunan rencana 

program dan anggaran, evaluasi dan pelaporan kegiatan di lingkungan Bagian 

Pemeliharaan, Instalasi, dan Angkutan. 

 

2.3 Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta 

Jabatan penulis di Biro Umum, Bagian Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan, 

Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal  adalah sebagai Pengelola Instalasi.  

Tugas Pokok Pengelola Instalasi adalah sebagai berikut:  

1. Menyiapkan data pengelolaan mekanikal dan elektrikal sesuai dengan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

2. Mengklasifikasikan bahan pengelolaan mekanikal dan elektrikal sesuai dengan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

3. Melaksanakan pengelolaan mekanikal dan elektrikal berdasarkan permasalahan 

objek kerja dalam rangka menyelesaikan pekerjaan; 

4. Mendokumentasikan data hasil pengelolaan mekanikal dan elektrikal berdasarkan 

permasalahan  objek kerja dalam rangka menyelesaikan pekerjaan; 

5. Membuat laporan berdasarkan hasil kerja untuk disampaikan kepada pimpinan  unit 

agar hasil telaahan dapat bermanfaat; dan  

6. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan maupun 

tulisan. 
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BAB III 

PENETAPAN ISU PRIORITAS 
 

 

3.1 Identifikasi Isu 

3.1.1 Belum adanya Data Inventaris Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang 

Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal 

MPR RI  

a. Kondisi saat ini dan kondisi yang diharapakan 

Salah satu tugas pengelola instalasi yaitu mendokumentasikan data hasil 

pengelolaan Mekanikal Elektrikal, isu pertama yang penulis angkat adalah 

“Belum adanya Data Inventaris Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang Rusak 

dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal MPR RI”. 

Pengamatan penulis selama bekerja dan beraktifitas di Subbagian Instalasi 

Mekanikal Elektrikal di lingkungan Setjen MPR RI, Seringkali barang instalasi 

yang rusak tidak dilakukan pendataan terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke 

dalam gudang penyimpanan, bahkan sebagian barang yang rusak masih berada di 

dalam ruang operator ruang rapat, barang yang sudah lama rusak juga masih 

disimpan walaupun di gudang sudah tidak memadai, menyebabkan barang yang 

disimpan tidak tertata rapi dan menyulitkan dalam pendataan. Maka dari itu untuk 

mempermudah pendataan diperlukannya pencatatan identitas barang instalasi 

yang rusak sebelum dimasukkan kedalam gudang penyimpanan. 

Sesuai kapasitas penulis sebagai pengelola instalasi maksud dan tujuan dari 

kegiatan inventarisasi sesungguhnya adalah untuk mengetahui jumlah dan nilai 

barang instalasi Mekanikal Elektrikal pada kondisi dan waktu terkini, hal ini 

dilakukan dalam rangka memaksimalkan pelayanan kepada pengguna ruang rapat, 

diantaranya saat acara kenegaraan,  rapat  internal  maupun eksternal  pegawai  

Sekretariat  Jenderal  MPR  RI dengan memastikan bahwa seluruh barang instalasi 

mekanikal elektrikal selalu dalam kondisi baik dan siap digunakan setiap saat 
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Gambar 3. 1 Standing mic rusak di ruang operator ruang Delegasi 

 
Gambar 3. 2 CPU tidak terpakai di ruang rapat GBHN 

 
Gambar 3. 3 Lampu strip LED mati di ruang rapat Bharana Graha  
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b. Dampak apabila isu tidak ditangani 

Tanpa adanya pencatatan mengenai identitas barang instalasi yang rusak 

maka akan terhambatnya pelaporan barang yang rusak tersebut kepada bagian 

pengelola BMN, akibatnya barang yang rusak tersebut tidak segera diganti dan 

pelayanan subbagian instalasi di ruang rapat menjadi tidak maksimal. 

c. Keterkaitan substansi dengan mata pelajaran agenda III 

Sebagai pelaksana Kebijakan Publik, isu ini tidak selaras dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Barang Milik 

Negara/Daerah yaitu melakukan pencatatan dan Inventarisasi Barang Milik 

Negara yang berada dalam penguasaannya. Daftar Barang Hasil Inventarisasi 

meliputi: daftar barang baik dan rusak ringan, daftar barang rusak berat, daftar 

barang tidak ditemukan/hilang, dan daftar barang berlebih. Maka diperlukannya 

inventarisasi barang yang sudah rusak. 

 

3.1.2 Belum adanya SOP penggunaan Perangkat Instalasi di Ruang Operator Ruang 

Rapat Setjen MPR RI. 

a. Kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah suatu panduan atau prosedur 

kerja sistematis biasanya berupa suatu dokumen formal yang menciptakan kriteria, 

metode, proses, dan praktik rekayasa atau teknis yang seragam. Serangkaian 

prosedur yang perlu dilakukan untuk mendapat hasil yang diinginkan, nantinya 

hal ini akan menjadi panduan bagi pegawai tentang apa yang harus mereka 

lakukan dalam menyelesaikan pekerjaan dan meminimalisir kesalahan 

operasional, sayangnya dalam pelaksanaan di lapangan  tidak ditemukan SOP 

penggunaan perangkat instalasi pada ruang operator di ruang rapat lingkungan 

sekretariat jenderal MPR RI. 
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Gambar 3. 4 Belum ada SOP pengoperasian perangkat  di ruang Delegasi 

b. Dampak apabila isu tidak ditangani 

Sebagai seorang ASN seharusnya bekerja sesuai peraturan yang ada, tetapi 

karena tidak adanya SOP yang menjadi panduan menyalakan perangkat instalasi 

maka kemungkinan terjadinya kesalahan semakin besar menyebabkan perangkat 

instalasi cepat rusak. 

c. Keterkaitan substansi dengan mata pelajaran agenda III 

Dengan tidak adanya SOP yang menjadi panduan menyalakan perangkat 

instalasi maka kemungkinan terjadinya kesalahan semakin besar menyebabkan 

perangkat instalasi cepat rusak, hal ini tidak sesuai dengan nilai dasar ASN yaitu 

Akuntabel, pegawai seharusnya menggunakan kekayaan dan barang milik negara 

dengan bertanggung jawab, efektif dan efisien. 
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3.1.3. Kurang Optimalnya   Penggunaan   Digital   Arsip   pada   Subbagian   Instalasi 

Mekanikal Elektrikal di Sekretariat jenderal MPR RI 

a. Kondisi saat ini dan kondisi yang diharapakan 

Salah satu tugas pengelola instalasi adalah mendokumentasikan data 

pengelolaan Instalasi, setiap kegiatan yang dilakukan pasti menghasilkan surat, 

dari surat masuk atau surat keluar sampai nantinya akan di arsipkan, tetapi 

dikarenakan berkas tidak tertata dan terpusat dalam satu database maka ketika 

berkas tersebut diperlukan kembali,  berkas tersebut sulit untuk ditemukan hal ini 

mengakibatkan terhambatnya kegiatan yang akan dilakukan. Isu ini timbul karena 

belum maksimalnya penggunaan digital arsip seperti google drive, pegawai 

terbiasa menyimpan arsip digital di komputer masing-masing.  

 
Gambar 3. 5 Digital arsip yang disimpan di komputer masing-masing 
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Gambar 3. 6 Digital arsip tahun 2021 

b. Dampak apabila isu tidak ditangani 

Isu ini apabila tidak ditangani maka biaya yang harus dikeluarkan untuk 

mengembangkan media penyimpanan dan keamanan sangatlah besar. penggunaan 

digital arsip seperti google drive dapat menekan biaya yang harus dikeluarkan 

untuk pembelian infrastruktur dan software. 

c. Keterkaitan substansi dengan mata pelajaran agenda III 

Keterkaitan substansi mata pelajaran agenda III dapat dilihat isu ini tidak 

selaras dengan Smart ASN yang dituntut untuk memanfaatkan media digital dalam 

menunjang pekerjaannya. Selanjutnya keterkaitan isu ini dengan manajemen ASN 

adalah apabila isu ini ditangani maka akan menunjang kinerja pegawai salah 

satunya kemudahan dalam pencarian arsip bila suatu saat dibutuhkan.  

menyediakan ruang penyimpanan digital arsip yang bisa diakses banyak pihak dari 

perangkat masing-masing untuk bertukar data satu sama lain kapanpun dan 

dimanapun. Digital arsip seperti google drive adalah penyimpanan antar muka 

berbasis web yang mencerminkan informasi yang akurat secara real time.  
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3.2  Penetapan Isu Prioritas 

3.2.1 Teknik Tapisan Isu 

Langkah selanjutnya dilakukan analisis isu untuk menentukan isu yang 

menjadi prioritas. Dalam penentuan isu penulis menggunakan teknik tapisan isu 

dengan kriteria USG (Urgency, Seriousness, Growth). Berikut keterangan indicator 

USG: 

a. Urgency, yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis, dan 

ditindaklanjuti. 

b. Seiousness, yaitu seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat 

yang akan ditimbulkan; dan 

c. Growth, yaitu seberapa besar kemungkinan memburuknya isu terebut jika tidak 

ditangani segera. 

Adapun indikator yang digunakan untuk memberikan penilaian pada matriks 

tapisan isu USG ini adalah seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Indikator Skor Kriteria Urgency 

Bobot 

Nilai 
Indikator Deskripsi 

5 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan 

4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan 

3 Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan 

2 Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun 

1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu > 1 tahun 

 

Tabel 3. 2 Indikator Skor Kriteria Seriousness 

Bobot 

Nilai 
Indikator Deskripsi 

5 Sangat Serius Berdampak pada level nasional 

4 Serius Berdampak pada level instansi 

3 Cukup Serius Berdampak pada level unit kerja 

2 Kurang Serius Berdampak pada level formasi jabatan 

1 Tidak Serius Berdampak pada level individu 
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Tabel 3. 3 Indikator Skor Kriteria Growth 

Bobot 

Nilai 
Indikator Deskripsi 

5 Sangat Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 bulan 

4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 bulan 

3 Cukup Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 6 bulan 

2 Kurang Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 tahun 

1 Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu > 1 tahun 

 

3.2.2 Pemilihan Isu Prioritas 

Berikut Tapisan Isu dengan kriteria USG, 

Tabel 3. 4 Matrik Pemilihan Isu Prioritas dengan Analisis USG 

Deskripsi Isu U S G Jumlah Prioritas 

Belum adanya Data Inventaris Barang 

Instalasi Mekanikal Elektrikal yang 

Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang 

Rapat Lingkungan Sekretariat 

Jenderal MPR RI. 

5 4 4 13 I 

Belum adanya SOP penggunaan 

perangkat instalasi di  Ruang 

Operator Ruang Rapat Setjen MPR 

RI 

4 4 3 11 III 

Kurang Optimalnya penggunaan 

Digital Arsip pada Subbagian 

Instalasi Mekanikal Elektrikal Setjen 

MPR RI 

4 4 4 12 II 

 

Berdasarkan Analisis USG tersebut diatas, diperoleh isu yang menjadi 

prioritas adalah Belum adanya Data Inventaris Barang Instalasi Mekanikal 

Elektrikal yang Sudah Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan 

Sekretariat Jenderal MPR RI. 
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3.3 Penentuan Penyebab Terjadinya Isu 

Dalam menganalisis isu prioritas penulis menggunakan Fishbone Diagram, 

Fishbone diagram digunakan untuk  membantu mengidentifikasi akar penyebab dari 

suatu masalah dan membantu menemukan ide-ide untuk solusi suatu masalah. Masalah 

akan dipecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan, mencakup, man, system, 

surrounding, dan supplier. 

     
Gambar 3. 7 Diagram Fishbone 

1. Man 

a. Jumlah pengelola instalasi sebelumnya hanya satu orang menjadi penyebab 

belum ada PIC untuk sensus barang instalasi yang rusak. 

b. Selain dengan melakukan sensus oleh pengelola instalasi, sumber data barang 

instalasi yang rusak bisa di peroleh dari laporan teknisi peralatan listrik sebagai 

orang yang mengoperasikan alat hampir setiap hari, namun karena kurangnya 

koordinasi dengan teknisi maka pencatatan barang instalasi yang rusak 

menjadi tertunda. 

2. System 

a. Belum ada jadwal sensus barang instalasi yang rusak, tanpa adanya jadwal 

rutin sensus barang maka pembiasaan untuk melakukan pencatatan akan sulit 

direalisasikan.  

b. Belum ada pencatatan barang instalasi yang rusak, padahal dengan melakukan 

pencatatan barang yang rusak pengadaan barang baru untuk mengganti barang 
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yang rusak tersebut dapat segera direncakan. Karena untuk meminta 

pengadaan barang baru harus ada laporan barang rusak. 

3. Surrounding 

a. Kurangnya awareness pegawai tentang pentingnya pencatatan barang instalasi 

yang rusak. 

b. Gudang penyimpanan barang instalasi rusak tidak tertata rapi dan sudah 

kelebihan muatan selain itu kebanyakan barang sudah diselimuti debu 

mengakibatkan kesulitan dalam pencatatan barang. 

4. Supplier  

a. Belum ada pencatatan barang instalasi yang rusak, padahal dengan melakukan 

pencatatan barang yang rusak pengadaan barang baru untuk mengganti barang 

yang rusak tersebut dapat segera direncakan. Karena untuk meminta 

pengadaan barang baru harus ada laporan barang rusak. 

Dari penyebab-penyebab diatas yang menimbulkan isu “Belum adanya Data 

Inventaris Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang Sudah Rusak dan Tidak Terpakai 

di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal MPR RI”, dapat disimpulkan penyebab 

utama dari isu ini adalah belum ada pencatatan barang instalasi Mekanika elektrikal yang 

rusak. 

3.4 Gagasan Pemecahan Isu  

Berdasarkan hasil analisis penyebab, maka gagasan pemecahan isu yang penulis 

akan lakukan adalah dengan “Pencatatan Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal 

yang Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal 

MPR RI dengan Menggunakan Google form”. Google form  merupakan layanan 

dari Google yang digunakan dalam membuat survei kuesioner, formulir, atau 

semacamnya dengan basis online atau digital. Google form dipilih oleh penulis sebagai 

media untuk pencatatan karena kemudahannya untuk membuat serta mengoleksi maupun 

mengumpulkan data yang ingin didapatkan. Selain mudah dan praktis untuk dilakukan, 

penyimpanan data menggunakan google form  juga bersifat real time dan bisa diakses 

oleh siapa pun dan dimana pun secara online. 
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BAB IV 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

4.1 Rancangan Aktualisasi 
 

Unit Kerja : Bagian Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan 

Identifikasi Isu : 1. Belum adanya Data Inventaris Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang Rusak dan Tidak 

Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal MPR RI. 

2. Belum adanya SOP penggunaan perangkat instalasi di  Ruang Operator Ruang Rapat Lingkungan 

Sekretariat Jenderal MPR RI. 

3. Kurang Optimalnya penggunaan Digital Arsip pada Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal 

Sekretariat Jenderal MPR RI. 

Isu yang Diangkat : Belum adanya Data Inventaris Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang Rusak dan Tidak Terpakai 

di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal MPR RI. 

Gagasan Pemecahan 

Isu 

: Pencatatan Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat 

Lingkungan Setjen MPR RI dengan Menggunakan Google form. 
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Tabel 4. 1 Matrik Laporan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 

  

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1. Berdiskusi 

terkait isu dan 

gagasan 

penyelesaian 

isu. 

Berkonsultasi dengan 

mentor terkait gagasan 

kreatif yang diajukan 

oleh penulis untuk 

menyelesaikan isu yang 

diangkat. 

 

Notulensi hasil 

konsultasi dan 

dokumentasi 

1. Kolaboratif :  

Penulis membangun 

kerjasama yang 

sinergis dengan 

mentor, senior, dan 

staf pengelola  BMN. 

2. Harmonis : 

Penulis, mentor, 

senior dan staf 

pengelola  BMN 

berdiskusi dengan 

kondusif dan 

menghargai pendapat 

satu sama lain dalam 

rapat. 

Rapat dengan berbagai 

pihak untuk 

menyelesaikan isu yang 

diangkat berkontribusi 

terhadap Misi Setjen 

MPR RI yaitu 

Memberikan layanan 

teknis yang prima sesuai 

kebutuhan strategis 

MPR RI dalam 

menjalankan tugas 

konstitusional. 

Berkonsultasi 

dengan mentor dan 

berbagai pihak, 

mematuhi peraturan 

yang berlaku, 

mendukung 

penguatan nilai 

berorientasi 

pelayanan, 

harmonis, loyal dan 

kolaboratif. 

 

Berdiskusi dengan 

senior di Subbagian 

Instalasi Mekanikal 

Eletrikal. 

Gambaran kondisi di 

lapangan terkait 

barang-barang 

instalasi yang rusak, 

notulensi hasil 

diskusi dan 

dokumentasi. 
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Berdiskusi dengan staf 

bagian Pengelolaan 

Barang Milik Negara. 

Pedoman pendataan 

barang yang baik 

sesuai peraturan 

yang berlaku, 

notulensi hasil 

diskusi dan 

dokumentasi. 

3. Berorientasi 

pelayanan : 

diperlukan sikap 

sopan santun dalam 

pelaksanaan rapat 

koodinasi. 

4. Loyal :  

Penulis memegang 

teguh peraturan yang 

berlaku dalam 

pendataan barang. 

2. Menyusun 

form 

pencatatan 

barang 

instalasi yang 

rusak dan tidak 

terpakai 

dengan google 

form. 

Menyusun konsep 

Rancangan. 

Konsep format 

google form. 

 

1. Kompeten : 

Penulis meningkatkan 

kompetensi  diri dan 

belajar mandiri 

dengan mencari 

referensi dan 

membuat format 

google form. 

2. Adaptif : 

Menyusun form 

pencatatan barang 

instalasi yang rusak dan 

tidak terpakai dengan 

google 

form.berkontribusi 

terhadap Misi Setjen 

MPR RI yaitu 

Memberikan layanan 

Meningkatkan 

kompetensi diri 

untuk menjawab 

tantangan yang 

selalu berubah dan 

memanfaatkan 

teknologi 

mendukung 

penguatan nilai 

Mengidentifikasi 

kebutuhan komponen 

data yang diperlukan 

dalam pembuatan 

google form. 

Daftar komponen 

data yang akan di 

input kedalam 

google form. 
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Menyusun google form. Format google form 

yang akan digunakan 

untuk pendataan 

barang instalasi yang 

rusak dan tidak 

terpakai. 

Penulis 

memanfaatkan media 

digital yaitu google 

form dalam berinovasi 

untuk menyelesaikan 

suatu isu.  

teknis yang prima sesuai 

kebutuhan strategis 

MPR RI dalam 

menjalankan tugas 

konstitusional. 

kompeten dan 

adaptif.  

3. Sosialisasi 

terkait 

pengisian 

google form 

kepada 

pegawai 

subbagian 

instalasi 

Mekanikal 

Elektrikal 

Menyusun bahan 

presentasi untuk 

sosialisasi. 

Bahan tayang 

sosialisi. 

1. Kompeten:  

Penulis melaksanakan 

tugas menyusun 

bahan tayang 

sosialisasi  dengan 

kualitas terbaik, 

memahami bahan 

tayang dan mampu 

mempresentasikan 

bahan tayang dengan 

baik. 

2.  Adaptif : 

Penulis menggunakan 

media digital dalam 

Sosialisasi terkait 

pengisian google form 

kepada pegawai 

subbagian instalasi 

Mekanikal Elektrikal 

berkontribusi terhadap 

Misi Setjen MPR RI 

yaitu Memberikan 

layanan teknis yang 

prima sesuai kebutuhan 

strategis MPR RI dalam 

menjalankan tugas 

konstitusional. 

Sosialisasi terkait 

pengisian google 

form mendukung 

penguatan nilai 

berorientasi 

pelayanan, 

akuntabel, 

kompeten harmonis 

dan adaptif. 

Berkonsultasi dengan 

mentor terkait teknis 

dan bahan presentasi. 

Revisi bahan tayang 

sosialisasi 

 

Membuat dan 

menyebarkan undangan 

sosialisasi. 

Surat undangan 

sosialisasi 
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Melakukan sosialisasi Daftar hadir peserta 

sosialisasi, notulensi 

saran dan masukan 

dari peserta 

sosialisasi. 

pembuatan bahan 

tayang seperti canva. 

3. Harmonis : 

Penulis dan pegawai 

Sub bagian Instalasi 

ME melaksanan 

sosialisasi yang 

kondusif. 

4 Implementasi 

penggunaan 

google form 

Untuk 

pencatatan 

barang 

instalasi yang 

rusak dan tidak 

terpakai 

Uji coba penerapan 

google form. 

Data hasil uji coba. 1. Akuntabel:  

Penulis bertanggung 

jawab terhadap uji 

coba dan 

implementasi 

penggunaan google 

form. 

2. Adaptif: 

pencatatan barang 

menggunakan google 

form merupakan 

pernerapan nilai 

adaptif. 

Implementasi 

penggunaan google 

form berkontribusi 

terhadap Misi Setjen 

MPR RI yaitu 

Memberikan layanan 

teknis yang prima sesuai 

kebutuhan strategis 

MPR RI dalam 

menjalankan tugas 

konstitusional, 

Memastikan layanan 

prima. 

Implementasi 

Penggunaan google 

form Untuk 

pencatatan barang 

instalasi yang rusak 

dan tidak terpakai 

menguatkan nilai 

adaptif dan 

akuntabel. 

Implementasi 

Penggunaan google 

form. 

isian data barang 

instalasi yang masuk 

ke dalam database 

dalam format google 

sheet 
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5 Evaluasi hasil 

kegiatan 

aktualisasi 

Mengumpulkan bahan-

bahan yang diperlukan 

dalam penyusunan 

laporan aktualisasi. 

Rekap data dalam 

google sheet dari 

data yang sudah 

terkumpul 

menggunakan 

google form. 

Dokumentasi 

tahapan kegiatan  

1. Akuntabel: 

Penulis bertangung 

jawab terhadap rekap 

data untuk disusun 

dalam laporan 

aktualisasi sebagai 

bentuk pertanggung 

jawaban terhadap 

Laporan yang telah 

dibuat. 

2. Loyal 

Penulis mengikuti 

arahan mentor dan 

coach dalam Merevisi 

laporan aktualisasi. 

3. Berorientasi 

pelayanan : 

Penulis melakukan 

perbaikan laporan 

aktualisasi dengan 

sebaik-baiknya. 

Evaluasi hasil kegiatan 

aktualisasi 

berkontribusi terhadap 

Misi Setjen MPR RI 

memberikan layanan 

teknis yang prima sesuai 

kebutuhan strategis 

MPR RI dalam 

menjalankan tugas 

konstitusional,  

Penyusunan laporan 

akhir aktualisasi 

mendukung 

penguatan nilai 

akuntabel, 

berorientasi 

pelayanan, loyal. 

 

Menyusun laporan 

aktualisasi 

Laporan aktualisasi 

Berkonsultasi dengan 

coach dan mentor 

terkait laporan 

aktualisasi 

Notulensi revisi, 

arahan dan saran dari 

coach dan mentor 

Revisi laporan 

aktualisasi 

Laporan hasil revisi 

sesuai arahan dari 

coach dan mentor. 
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4.2 Jadwal Rencana Kegiatan 
 

Tabel 4. 2 Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV I II III IV 

1. Rapat Koordinasi terkait isu dan 

gagasan penyelesaian isu. 

        

 a) Berkonsultasi dengan mentor 

terkait gagasan kreatif yang 

diajukan oleh penulis untuk 

menyelesaikan isu yang diangakat 

        

 b) Berdiskusi dengan senior di 

Subbagian Instalasi Mekanikal 

Eletrikal. 

        

 c) Berdiskusi dengan staf bagian 

Pengelolaan Barang Milik Negara. 

        

2. Menyusun form pencatatan barang 

instalasi yang rusak dan tidak 

terpakai dengan google form. 

        

 a) Menyusun konsep Laporan.         

 b) Mengidentifikasi kebutuhan 

komponen data yang diperlukan 

dalam pembuatan google form. 

        

 c) Menyusun google form.         

3. Sosialisasi terkait pengisian google 

form kepada pegawai subbagian 

instalasi Mekanikal Elektrikal. 

        

 a) Menyusun bahan presentasi 

untuk sosialisasi. 

        

 b) Berkonsultasi dengan mentor 

terkait teknis dan bahan 

presentasi. 

        

 c) Membuat dan menyebarkan 

undangan sosialisasi. 

        

 d) Melakukan sosialisasi         

4. Implementasi penggunaan google 

form Untuk pencatatan barang 

instalasi yang rusak dan tidak 

terpakai 

        

 a) Uji coba penerapan google form.         

 b) Implementasi penggunaan 

google form 

        

5. Evaluasi hasil kegiatan aktualisasi         

 a) Mengumpulkan bahan-bahan 

yang diperlukan dalam 

penyusunan laporan aktualisasi. 

        

 b) Menyusun laporan aktualisasi         
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV I II III IV 

 c) Berkonsultasi dengan coach dan 

mentor terkait laporan aktualisasi 

        

 d) Revisi laporan aktualisasi         
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BAB V 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

5.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tabel 5. 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV I II III IV 

1. Rapat Koordinasi terkait isu dan 

gagasan penyelesaian isu. 

        

 a) Berkonsultasi dengan mentor 

terkait gagasan kreatif yang 

diajukan oleh penulis untuk 

menyelesaikan isu yang 

diangakat 

        

 b) Berdiskusi dengan senior di 

Subbagian Instalasi Mekanikal 

Eletrikal. 

        

 c) Berdiskusi dengan staf bagian 

Pengelolaan Barang Milik Negara. 

        

2. Menyusun form pencatatan barang 

instalasi yang rusak dan tidak 

terpakai dengan google form. 

        

 a) Menyusun konsep rancangan.         

 b) Mengidentifikasi kebutuhan 

komponen data yang diperlukan 

dalam pembuatan google form. 

        

 c) Menyusun google form.         

 d) Uji coba penerapan google form.         

3. Sosialisasi terkait pengisian google 

form kepada pegawai subbagian 

instalasi Mekanikal Elektrikal. 

 

        

 a) Menyusun bahan presentasi 

untuk sosialisasi. 

        

 b) Berkonsultasi dengan mentor 

terkait teknis dan bahan 

presentasi. 

        

 c) Membuat dan menyebarkan 

undangan sosialisasi. 

        

 d) Melakukan sosialisasi         

4. Implementasi penggunaan google 

form Untuk pencatatan barang 

instalasi yang rusak dan tidak 

terpakai 

 

        

 a) Implementasi penggunaan 

google form 
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV I II III IV 

5. Evaluasi hasil kegiatan aktualisasi         

 a) Mengumpulkan bahan-bahan 

yang diperlukan dalam 

penyusunan laporan aktualisasi. 

        

 b) Menyusun laporan aktualisasi         

 c) Berkonsultasi dengan coach dan 

mentor terkait laporan aktualisasi 

        

 d) Revisi laporan aktualisasi         

 

   Rancangan 

   Aktualisasi 

Kegiatan aktualisasi telah dilaksanakan berdasarkan rencana kegiatan namun 

terdapat perubahan jadwal pelaksanaan aktualisasi dan tahapan kegiatan aktualisasi, 

berikut penjelasan perubahan jadwal pelaksanaan dan tahapan kegiatan : 

1. Pada tahapan kegiatan huruf c, kegiatan pertama, yaitu berdiskusi dengan 

bagian staf bagian Pengelola Barang Milik Negara (BMN) yang seharusnya 

dilaksanakan pada minggu ketiga di bulan Agustus, namun harus diundur 

menjadi minggu keempat di bulan Agustus dikarenakan pada minggu ketiga 

Agustus, bagian pengelolaan BMN sedang melaksanakan penghapusan barang 

di lingkungan Sektertariat Jenderal MPR RI. Keterlambatan ini juga berdampak 

pada kemunduran pelaksanaan kegiatan kedua, tahapan kegiatan huruf a sampai 

dengan huruf c. 

2. Pada kegiatan kedua terdapat penambahan tahapan kegiatan yaitu uji coba 

penerapan google form, sebelumnya uji coba penerapan google form 

direncakan pada kegiatan keempat. Hal ini berdasarkan hasil diskusi dengan 

mentor agar sebelum sosialisasi google form sudah bekerja dengan benar dan 

sesuai format google spreadsheet. 

3. Kegiatan ketiga yaitu Sosialisasi terkait pengisian google form kepada pegawai 

subbagian instalasi Mekanikal Elektrikal seharusnya dilaksanakan pada 

minggu keempat bulan Agustus sampai minggu pertama bulan September, pada 

aktualisasinya dilaksanakan pada minggu kedua bulan September, hal ini 

dikarenakan setelah melihat jadwal kegiatan rapat di lingkungan Sekretariat 

Jenderal MPR RI terdapat waktu luang sekitar pertengahan minggu kedua bulan 

September agar seluruh teknisi dan staf di subbagian instalasi Mekanikal 
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Elektrikal dan Subbagian Pemeliharaan Gedung dan Taman dapat menghadiri 

sosialisasi aktualisasi penulis. 

 

5.2 Penjelasan Tahapan Kegiatan 

Berikut penjelasan tahapan kegiatan aktualisasi yang penulis laksanakan beserta 

evidence dan output setiap kegiatan yang didapatkan 

5.2.1 Kegiatan 1 : Berdiskusi terkait isu dan gagasan penyelesaian isu. 

Pelaksanaan kegiatan pertama yaitu berdiskusi terkait isu dan gagasan 

penyelesaiaan isu dalam pelaksanaannya sudah menerapkan nilai ASN 

BerAKLHAK, yaitu berorientasi pelayanan, harmonis, loyal dan terumata nilai 

kolaboratif. Berikut penjelasan setiap tahapan kegiatan pertama : 

a. Berkonsultasi dengan mentor terkait gagasan kreatif yang diajukan oleh penulis 

untuk menyelesaikan isu yang diangakat. 

Tahapan kegiatan pertama, yaitu berkonsultasi dengan mentor mengenai 

gagasan yang diajukan oleh penulis dilaksanakan di ruang kepala Subbagian 

Instalasi Mekanikal Elektrikal, pada sesi ini membahas mengenai tahapan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi penulis serta media penyimpanan dan 

pembuatan google form. Mentor penulis menyarankan untuk penyimpanan data 

barang instalasi yang sudah rusak, menggunakan google drive subbagian 

Instalasi Mekanikal Elektrikal yang sudah ada yaitu instalasimpr@gmail.com, 

selanjutnya untuk penyimpanan barang instalasi rusak yang sudah didata akan 

dikonsultasikan oleh mentor ke bagian pengelolaan BMN dan Akomodasi. 

 
Gambar 5. 1 Dokumentasi konsultasi dengan mentor 

mailto:instalasimpr@gmail.com
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b. Berdiskusi dengan senior di Subbagian Instalasi Mekanikal Eletrikal. 

Tahapan kegiatan kedua, yaitu berdiskusi dengan senior di Subbagian 

Instalasi Mekanikal Elektrikal dilaksanakan di ruang bagian Pemeliharaan, 

Instalasi, dan Angkutan. Pada sesi ini topik yang dibahas adalah kondisi di 

lapangan terkait barang-barang instalasi yang rusak, dari diskusi ini di dapatkan 

informasi bahwa selama ini belum ada yang mengurus dan mendata barang 

instalasi yang rusak dikarenakan banyaknya kegiatan dan penggunaan ruang 

rapat baik untuk acara kenegaraan, digunakan untuk acara pimpinan MPR, alat 

kelengkapan, pegawai Sekretariat Jenderal MPR RI maupun oleh Setjen DPD 

RI hal ini tidak sebanding dengan jumlah teknisi dan pengelola instalasi yang 

sebelumnya hanya satu orang di subbagian Instalasi Elektrikal Mekanikal. 

 
Gambar 5. 2 Dokumentasi diskusi dengan senior di Subbagian Instalasi ME  
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c. Berdiskusi dengan staf bagian Pengelolaan Barang Milik Negara. 

Tahapan kegiatan ketiga, yaitu berdiskusi dengan staf bagian Pengelolaan 

BMN yang dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2022 di ruang Bagian 

Pengelolaan BMN,  tahap pertama yang penulis lakukan adalah berkoordinasi 

dan meminta izin kepada kepala Subbagian Penyimpanan Dan Distribusi 

Barang Milik Negara untuk pelaksanaan aktualisasi penulis, selanjutnya oleh 

Kasubbag diarahkan kepada staf subbagian penyimpanan dan distribusi BMN, 

dalam sesi ini penulis memperoleh informasi mengenai apa saja yang perlu di 

data dari suatu barang dan keterangannya, penulis juga memperoleh daftar kode 

barang sesuai SIMAK BMN. 

 
Gambar 5. 3 Dokumentasi koordinasi dengan Kepala Subbagian Penyimpanan Dan 

Distribusi Barang Milik Negara 

5.2.2 Kegiatan 2 : Menyusun form pencatatan barang instalasi yang rusak dan 

tidak terpakai dengan google form. 

Pelaksanaan kegiatan kedua yaitu Menyusun form pencatatan barang 

instalasi yang rusak dan tidak terpakai dengan google form.dalam pelaksanaannya 

sudah menerapkan nilai ASN BerAKLHAK, yaitu kompeten dan terutama adaptif. 

Berikut penjelasan setiap tahapan kegiatan kedua : 
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a. Menyusun konsep Rancangan. 

Padaa tahap ini penulis menyusun tabel pada google spreadsheet sesuai 

dengan  informasi dari bagian Pengelolaan BMN.  

 
Gambar 5. 4 Rancangan data yang diperlukan dalam pendataan suatu barang 

b. Mengidentifikasi kebutuhan komponen data yang diperlukan dalam pembuatan 

google form. 

Tahap kegiatan kedua yaitu mengidentifikasi kebutuhan komponen data 

yang diperlukan dalam pembuatan google form telah dilaksanakan di ruang 

kerja penulis. Pada tahap ini penulis memilih kode barang yang termasuk 

kedalam barang di ruang rapat, dari daftar kode barang yang penulis peroleh 

dari bagian pengelola BMN, kemudian penulis menyusunnya kedalam google 

spreadsheet. 

 
Gambar 5. 5 Daftar Kode Barang di Ruang Rapat 
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c. Menyusun google form. 

Tahap kegiatan ketiga yaitu menyusun google form dilaksanakan di ruang 

kerja penulis, pada tahap ini penulis menyusun google form sesuai dengan 

konsep rancangan yang telah dibuat pada kegiatan tiga huruf a. 

 
Gambar 5. 6 Google form barang instalasi rusak 

d. Uji coba penerapan google form. 

Tahap terakhir pada kegiatan ini adalah uji coba penerapan google form. 

Pada tahap ini penulis mencoba melakukan pendataan barang yang ada di 

ruangan penulis dengan menggunakan google form dan melakukan perbaikan 

google form pada bagian-bagian yang kurang tepat. Sebelumnya penulis 

menetapkan untuk kode barang di google form menggunakan multiplechoice 

atau pilihan ganda, namun pada kenyataannya dilapangan banyak barang yang 

masih menggunakan penomoran dengan kode lama, maka untuk kemudahan 

bagi petugas yang mendata barang, penulis mengubah pengisian kode barang 

secara manual (jawaban singkat) agar lebih fleksibel. Pada tahap uji coba ini 

penulis menyadari adanya kekurangan kolom pengisian google form yaitu 

kolom untuk nama penginput google form. 

 
Gambar 5. 7 Kode barang menggunakan penomoran lama 
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Gambar 5. 8 kode barang dengan sistem penomoran baru 

5.2.3 Kegiatan 3 : Sosialisasi terkait pengisian google form kepada pegawai 

subbagian instalasi Mekanikal Elektrikal. 

Pelaksanaan kegiatan ketiga yaitu sosialisasi terkait pengisian form kepada 

pegawai subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal.dalam pelaksanaannya sudah 

menerapkan nilai ASN BerAKLHAK, yaitu kompeten, adaptif dan mengutamakan 

harmonis. Berikut penjelasan setiap tahapan kegiatan ketiga : 

a. Menyusun bahan presentasi untuk sosialisasi. 

Langkah pertama yang penulis lakukan pada tahap ini adalah membuat 

bahan presentasi dengan menggunakan aplikasi canva, hal-hal yang akan 

penulis paparkan dalam sosialisasi yaitu latar belakang terjadinya isu, dampak 

apabila isu tidak segera ditangani, gagasan penyelesaian isu yang akan penulis 

lakukan dan tata cara penggunaan google form untuk mempermudah pendataan 

barang instalasi yang sudah rusak dan tidak terpakai.  

 
Gambar 5. 9 Menyusun bahan presentasi dengan aplikasi canva  
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b. Berkonsultasi dengan mentor terkait teknis dan bahan presentasi. 

Setelah menyusun bahan presentasi, penulis berkonsultasi dengan mentor 

terkait bahan presentasi yang akan dipaparkan, pada sesi ini mentor menyarakan 

untuk menyiapkan google form yang sudah di cetak agar para stakeholder yang 

hadir dapat dengan mudah melihat produk aktualisasi penulis. Lalu terkait 

teknis pelaksanaan sosialisasi mentor mengarahkan agar dilaksanakan bersama-

sama dengan CPNS di bagian Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan, hal ini 

dilakukan untuk mengefisiensi waktu dan tempat. 

 
Gambar 5. 10 Konsultasi bahan sosialisasi dalam bentuk google form yang sudah di 

cetak 

c. Membuat dan menyebarkan undangan sosialisasi 

Tahap ketiga dalam kegiatan ini adalah membuat dan menyebarkan 

undangan sosialisasi, langkah pertama yang penulis lakukan adalah membuat 

draft undangan sosialisasi, selanjutnya penulis mengajukan nomor surat 

undangan menggunakan aplikasi tnde yaitu aplikasi milik bagian TU dan 

Persuratan, setelah itu undangan di tanda tangani oleh kepala Bagian 

Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan. Setelah undangan jadi penulis 

menyebarkan undangan ke pegawai di Bagian Pemeliharaan, Instalasi dan 

Angkutan. 
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Gambar 5. 11Membuat undangan sosialisasi 

 
Gambar 5. 12 Undangan Sosialisai 
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Gambar 5. 13 Menyebarkan undangan sosialisasi kepada pegawai bagian 

Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan 

d. Melakukan sosialisasi 

Tahapan terakhir pada kegiatan ini adalah melaksanakan sosialisasi, 

sosialisasi dilaksanakan pada hari Rabu, 7 September 2022 pukul 10.00 WIB, 

di Ruang Rapat Samithi III Nusantara V, sosialisasi dihadiri oleh 15 pegawai 

yang terdiri dari pegawai Subbagian Pemeliharaan Gedung dan Taman dan 

Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal. Setelah memaparkan sosialisasi 

aktualisasi penulis, terdapat beberapa masukan dan saran dari pegawai yaitu: 

1. Melengkapi daftar alat dan barang instalasi yang ada di ruang rapat; 

2. Pengelompokan file di google drive agar memudahkan pencarian data yang 

diinginkan. 

3. Daftar barang instalasi mekanikal dan elektrikal sebaiknya dipisah masing-

masing antara barang yang merupakan instalasi mekanikal dan barang yang 

merupakan instalasi elektrikal. 

4. Setelah aktualisasi ini diharapkan dapat menambah kolom di google form 

untuk kekurangan barang atau instalasi di suatu ruang, agar pelayanan yang 

diberikan kepada pengguna ruang rapat dapat dilakukan semaksimal 

mungkin. 

5. Setelah aktualisasi ini diharapkan form dapat di integrasi kan dengan 

aplikasi salim. Aplikasi salim adalah aplikasi yang dibuat oleh kepala 

Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal. 
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Gambar 5. 14 Pemaparan Sosialisasi Aktualisasi 

5.2.4 Kegiatan 4 : Implementasi penggunaan google form Untuk pencatatan 

barang instalasi yang rusak dan tidak terpakai 

Pelaksanaan kegiatan keempat yaitu Implementasi penggunaan google 

form Untuk pencatatan barang instalasi yang rusak dan tidak terpakai dalam 

pelaksanaannya sudah menerapkan nilai ASN BerAKLHAK, terutama nilai 

adaptif. Berikut penjelasan tahapan kegiatan ke empat: 

a. Implementasi penggunaan google form 

Sebelum memulai implementasi penulis memasang barcode untuk 

mengakses tautan google form di ruang operator masing- masing ruang rapat, 

barcode ditempelkan pada bagian yang mudah dilihat seperti disebelah saklar 

lampu. 

 
Gambar 5. 15 Menempelkan barcode untuk mengakses google form di ruang operator 

ruang rapat 
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Implementasi penggunaan google form dilaksanakan selama kurang lebih 

7 hari kerja, pengisian google form dilakukan sembari menyiapkan ruang rapat 

oleh teknisi peralatan listrik dan sensus oleh penulis sendiri sebagai pengelola 

instalasi. Setelah barang instalasi yang rusak dan tidak terpakai didata 

menggunakan google form, barang-barang tersebut disimpan dengan rapih di 

ruang operator masing-masing ruang rapat, sesuai arahan mentor setelah 

berkonsultasi dengan bagian Pengelolaan BMN, bahwa barang yang sudah di 

data oleh teknisi dan pengelola instalasi akan dilaporkan kepada Kepala 

Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal, yang selanjutnya akan dilaporkan 

kepada Subbagian penyimpanan dan distribusi BMN, Bagian Pengelolaan 

BMN dan Akomodasi, selanjutnya oleh Staf Subbagian penyimpanan dan 

distribusi BMN  barang-barang tersebut akan dikolektifkan dan disimpan di 

ruang penyimpanan. 

 
Gambar 5. 16 Rekan Teknisi menginput barang instalasi yang rusak dengan google 

form 
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Gambar 5. 17 mendata delegate rusak di Ruang Rapat GBHN atas Nusantara V 

5.2.5 Kegiatan 5 : Evaluasi hasil kegiatan aktualisasi 

Pelaksanaan kegiatan keempat yaitu Implementasi penggunaan google 

form Untuk pencatatan barang instalasi yang rusak dan tidak terpakai dalam 

pelaksanaannya sudah menerapkan nilai ASN BerAKLHAK, terutama nilai 

berorientasi pelayanan, akuntabel dan loyal. Berikut penjelasan tahapan kegiatan 

kelima: 

a. Melakukan evaluasi terhadap kebermanfaatan aktualisasi melalui mini survey 

Pada tahap ini penulis melakuakn mini survey sebagai bahan evaluasi 

dari pelaksanaan pencatatan barang instalasi mekanikal elektrikal yang rusak 

dan tidak terpakai dengan menggunakan google form, survey ini diisi oleh 

stakeholder, diantaranya teknisi peralatan listrik dan pengelola instalasi. Berikut 

hasil survey penggunaan google form pencatatan barang instalasi rusak dan 

tidak terpakai, 
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Gambar 5. 18 Hasil survey pertanyaan pertama 

 
Gambar 5. 19 Hasil survey pertanyaan kedua 

 
Gambar 5. 20 Hasil survey pertanyaan ketiga 
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Gambar 5. 21 Hasil survey pertannyaan keempat 

 
Gambar 5. 22 Saran dan masukan dari stakeholder 

b. Mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan dalam penyusunan laporan 

aktualisasi.  

Pada tahap ini penulis menyiapkan bahan- bahan yang diperlukan untuk 

menyusun laporan, seperti rancangan aktualisasi, dokumentasi setiap tahapan 

kegiatan, serta output dari setiap kegiatan. 
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Gambar 5. 23 Mengeksport data dari google form kedalam excel 

 
Gambar 5. 24 Rekap data barang instalasi rusak 

c. Menyusun laporan aktualisasi  

Setelah semua bahan untuk penyusunan laporan terkumpul penulis 

menyusun laporan sesuai dengan format yang telah diberikan oleh coach. 
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Gambar 5. 25 Menyusun laporan aktualisasi 

d. Berkonsultasi dengan coach dan mentor terkait laporan aktualisasi  

Setelah selesai menyusun laporan, penulis berkonsultasi dengan coach, 

konsultasi dilaksanakan via zoom meeting, coach memeriksa laporan dan 

memastikan bahwa semua revisi yang diberikan oleh penguji saat seminar 

rancagan aktualisasi sudah diselesaikan, selain itu terdapat beberapa bagian 

yang perlu di perbaiki seperti penggunaan kata yang kurang tepat dan penulisan 

dasar hukum. 

 
Gambar 5. 26 Sesi konsultasi dengan coach 

e. Revisi laporan aktualisasi 

Tahapan terakhir dari kegiatan ini adalah melakukan revisi laporan 

sesuai arahan coach dan mentor. 
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Gambar 5. 27 Revisi laporan aktualisasi  
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5.3 Stakeholder 

Dalam pelaksanaan proses aktualisasi ini, pihak-pihak yang terlibat diantaranya 

adalah: 

1. Kepala Bagian Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan 

Sebagai pimpinan di Bagian Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan berhak 

mengetahui seluruh kegiatan yang dilaksanankan di Bagian Pemeliharaan, Instalasi 

dan Angkutan termasuk kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis. 

2. Kepala Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal 

Sebagai atasan langsung, kasubbag Instalasi Mekanikal Elektrikal merupakan pihak 

yang membawahi jabatan penulis, yang memiliki kewenangan untuk persetujuan 

serta arahan terkait dengan aktualisasi yang dijalankan penulis di subbagian Instalasi 

Mekanikal Elektrikal. 

3. Coach Widyaiswara Pusdiklat Setjen DPR RI 

Sebagai pemberi arahan dalam penyusunan dan pengimplementasian aktualisasi.  

4. Pengelola Instalsi Mekanikal Elektrikal 

Pihak yang terlibat dalam pemecahan isu. 

5. Teknisi Peralatan Listrik Mekanikal Elektrikal 

Pihak yang terlibat dalam pemecahan isu. 

5.4 Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

Adapun kendala yang dihadapi dan strategi yang telah dilakukan untuk 

menyelesaikan kendala dalam pelaksanaan aktualisasi ini akan dipaparkan dalam bentuk 

matriks dibawah ini. 

Tabel 5. 2 Kendala dan strategi menghadapi kendala 

No Kendala Strategi 

1. keterbatasan waktu pelaksanaan 

aktualisasi. 

Pelaksanaan aktualisasi dimulai pada 

pertengahan bulan Agustus, bertepatan 

dengan padat nya acara di lingkungan 

Sekretariat Jenderal MPR RI. Masalah 

yang mungkin timbul adalah kesulitan 

dalam membagi waktu antara 

pelaksanaan tugas dan pelaksanaan 

kegiatan Laporan aktualisasi. 

 

- Memanfaatkan media komunikasi digital 

untuk koordinasi dengan berbagai pihak. 

- Berkonsultasi dengan mentor dan 

stakeholder lainnya setelah jam kerja 

usai. 
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2. Ruang penyimpanan google drive yang 

terbatas. 

Data barang dari google form yang 

telah diinput akan terkumpul dalam 

dokumen google sheet, google sheet 

tersebut akan tersimpan di dalam 

google drive, sayangnya kapasitas 

penyimpanan google drive gratis 

sangat terbatas hanya 15 giga byte. 

Setelah berdiskusi dengan bagian Bagian 

Sistem Informasi dan Data (BSID), bahwa 

Sekretariat jenderal MPR RI mempunyai 

cloud penyimpanan berupa nextcloud 

namun untuk penggunaannya belum bisa 

dipastikan dapat digunakan tahun ini. Maka 

untuk sementara waktu apabila google drive 

sudah memenuhi kapasitas, penulis akan 

membuat akun google baru untuk 

penyimpanan. 

 

5.5 Analisis Dampak 

Adapun dampak dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah, dengan adanya pencatatan 

barang instalasi mekanikal elektrikal yang rusak dan tidak terpakai di ruang rapat 

lingkungan Setjen MPR RI dengan Menggunakan Google form, memberikan kemudahan 

kepada pengelola instalasi dan teknisi peralatan listrik dalam mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dengan cepat secara real time, dampak positif lainnya adalah data  terkumpul 

dalam satu database sehingga rekap data dapat di akses kapan saja dan dimana saja ketika 

dibutuhkan. Hal ini dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain bermanfaat bagi 

subbagian Instalasi Elektrikal dan Mekanikal, rekap data barang instalasi yang rusak ini 

juga bermanfaat bagi bagian Pengelolaan BMN untuk proses pendaftaran barang yang 

harus dihapuskan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

 

6.2 Saran 

 

 

 

 

6.1 Kesimpulan

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan untuk unit kerja dan instansi agar google 

form  untuk  pencatatan  barang  instalasi  yang  rusak  dan  tidak  terpakai  digunakan  secara 

berkelanjutan dan terjadwal, selain itu diharapkan form untuk pencatatan barang instalasi yang

 rusak dan tidak terpakai ini dapat diintegrasikan dengan aplikasi SALIM, aplikasi yang dibuat

 oleh kepala Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal.  

Gagasan aktualisasi yang penulis angkat merupakan wujud dari penerapan nilai 

BerAKHLAK yaitu nilai Berorientasi pelayanan khususnya dalam memaksimalkan pelayanan 

di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal MPR RI dan penerapan nilai adaptif dimana 

penggunaan google form dalam pencatatan barang instalasi yang rusak dan tidak terpakai 

adalah salah satu upaya dalam pembiasaan penerapan digitalisasi dalam melaksanakan tugas 

dan fungsi jabatan yang mendukung visi dari Sekretariat Jenderal MPR RI yaitu “Terwujudnya 

Birokrasi Berkelas Dunia dalam melayani Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik 

Indonesia, Alat Kelengkapan dan Masyarakat”. Birokrasi berkelas dunia adalah berintegritas, 

profesional, netral dan bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi dan 

nepotisme dan mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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F'ORMTILIR ALAT BANTU PENGEI\IDALIAN MENTOR
PADA PELAKSANAAN AKTUALISASI

PELATIHAN DASAR CPNS TAIIINI2022

Nama Mentor : Haryanto, S.APNa¡na Peserta : Salsabila, A.Md.T.
NIP :199901272022032007
Unit Kerja : Subbagian Instalasi Mekanikal Elektrikal, Sekretariat Jenderal MPR RI.
Jabatan : Pengelola Instalasi.
Isu Kegiatan : Belum adanya Data Inventaris Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang

Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal
MPR RI.

Paraf
mentor

YF

YF

Catatan Mentor

Menggunakan google
form untuk pendataan
barang rusak

Meminta info mengenai
barang yang sudatr tidak
berfungsi

Penguatan Nilai
Organisasi

Berkonsultasi
dengan mentor dan
berbagai pihak,
mematuhi peraturan
yang berlaku,
mendukung
penguatan nilai
berorientasi
pelayanan,
harmonis, loyal
dan kolaboratif

Kontribusi
terhadap Visi-

Misi Organisasi

Rapat dengan
berbagai pihak untuk
menyelesaikan isu
yang diangkat
berkontribusi
terhadap Misi Setjen
MPR RI yaitu
Memberikan layanan
teknis yang prima
sesuai kebutuhan
strategis MPR RI
dalam menjalankan
tugas konstitusional.

Keterk¡itan
Substansi Mata

Pelatihan

1. Kolaboratif :
Penulis
membangun
kerjasama yang
sinergis dengan
mentor, senior,
dan staf
pengelola BMN.

2. Harmonis:
Penulis, mentor,
senior dan staf
pengelola BMN
berdiskusi
dengan kondusif
dan menghargai

Output Kegiatan
Terhadap

Pemecahan fsu

Notulensi
konsultasi
dokumentasi

hasil
dan

Gambaran kondisi
di lapangan terkait
barang-barang
instalasi yang
rusak, notulensi

Tahapan
Kegiatan

Berkonsultasi
dengan mentor
terkait gagasan
kreatif yang
diajukan oleh
penulis untuk
menyelesaikan
isu yang
diangkat
Berdiskusi
dengan senior di
Subbagian
Instalasi
Mekanikal
Eletrikal.

Tanggal

l5
Agustus
2022

16
Agustus
2022

No

I

2
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'4

Iç

Yfi

v

Mengetatrui barang BMN
yang aÃa di ruang-ruang
Rapat.

Laporan berisi instalasi
ME yang ada.

Di ruang rapat
disesuaikan dengan data
BMN un'tuk
pencatatannya.

Mudah diakses oleh
penginput.

Meningkatkan
kompetensi diri
untuk mer{awab
tantangan yang
selalu berubah dan
memanfaatkan
teknologi
mendukung
penguatan nilai
kompeten, adaptif
dan akuntabel.

Menyusun form
pencatatan barang
instalasi yang rusak
dan tidak terpakai
dengan google

form.berkontribusi
terhadap Misi Setjen
MPR RI yaitu
Memberikan layanan
teknis yang prima
sesuai kebutuhan
strategis MPR RI
dalam menjalankan
tugas konstitusional.

pendapat satu
sama lain dalam
rapat.

3. Berorientasi
pelayanan:
diperlukan sikap
sopan santun
dalam
pelaksanaan
rapat koodinasi.

4. Loyal : Penulis
memegang teguh
peraturan yang
berlaku dalam
pendataan
barane.

1. Kompeten:
Penulis
meningkatkan
kompetensi diri
dan belajarmandiri
dengan mencari
referensi dan
membuat format
googleform.

2. Adaptif : Penulis
memanfaatkan
media digital yaitu
google þrm dalam
berinovasi untuk
menyelesaikan
suatu isu.

hasil diskusi dan
dokumentasi.

Pedoman
pendataan barang
yang baik sesuai
peraturan yang
berlaku, notulensi
hasil diskusi dan
dokumentasi.

Konsep fonnat

googleþrm.

Dafta¡ komponen
data yang akan di
input kedalam
googleform.

Format google form
yang akan digunakan
untuk pendataan
barang instalasi yang
rusak dan tidak
temakai.

Berdiskusi
dengan staf
bagian
Pengelolaan
Barang Milik
Negara.

Menyusun konsep
Rancangan

Mengidentifikasi
kebutuhan
komponen data
yang diperlukan
dalam pembuatan
soosle form.
Menyusun google

form.

22
Agustus
2022

24
Agustus
2022

25
Agustus
2022

26-30
Agustus
2022

a
J

4

5

6
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b

%

'tll

\+

YT

Yt

Diberikan link pada
Teknisi Sub Instalasi ME.

Oke

Oke

Kirimkan by VirA juga.

Di Ruang Rapat Samithi
il.

Oke

Sosialisasi terkait
pengisian google

.f*m mendukung
penguatan nilai
berorientasi
pelayanan,
akuntabel,
kompeten
harmonis dan
adaptif.

Implementasi
Penggunaan google

form Untuk
pencatatan barane

Sosialisasi terkait
pengisian google

formkepada pegawai
subbagian inst¿lasi
Mekanikal Elekfrikal
berkontribusi
terhadap Misi Setjen
MPR RI yaitu
Memberikan layanan
teknis yang prima
sesuai kebutuhan
strategis MPR RI
dalam meqjalankan
tugas konstitusional.

Implementasi
pengguftør google,

form berkontribusi
terhad¿p MÍsi Setien

3. Akuntabel: Penulis
bertanggung jawab
terhadap uji coba
google form.

1. Kompeten:
Penulis
melaksanakan
tugas menyusun
bahan t:ymg
sosialisasi dengan
kualitas terbaik,
memahami bahan
tzyalrtg dan mampu
mempresentasikan
bahan tayang
dengan baik.

2. Adaptif:
Penulis
menggunakan
media digital
dalarn pembuatan
bahan tayarry
seperti conva.

3. Harmonis:
Penulis dan
pegawai Sub
bagian Instalasi
ME melaksanan
sosialisasi yang
kondusif.

1. Akuntabel:
Penulis
bertanggung jawab
terhadap

Data hasil uji coba

Bahan
sosialisi.

tayang

Revisi bahan tayang
sosialisasi

Surat
sosialisasi

undangan

Daftff hadir peserta
sosialisasi, notulensi
saran dan masukan
dari peserta
sosialisasi.

isian data barang
instalasi yang masuk
ke d¿lam database

Uji coba
penerapan google

.form

Men5rusun bahan
presentasi untuk
sosialisasi.

Berkonsultasi
dengan mentor
terkait teknis dan
bahan presentasi.

Membuat dan
menyebarkan
undangan
sosialisasi.
Melakukan
sosialisasi

Implementasi
Penggunaan
googleform.

29-30
Agustus
2022

5

September
2022
6

September
2022

6

September
2022

7

September
2022

8-16
September
2022

7

I

9

10

11

12

:'i
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%

v
'4

Y!

Disiapkan

Oke

Rekapitulasi data barang
rusak belum dimasukkan
di dalam laporan.

Oke

instalasi yang rusak
dan tidak terpakai
menguatkan nilai
adaptif dan
akuntabel.

Pen5rusunan laporan
akhir aktualisasi
mendukung
penguatan nilai
akuntabel,
berorientasi
pelayanan, loyal.

MPR RI yaitu
Memberikan layanan
teknis yang prima
sesuai kebutuhan
strategis MPR RI
dalan menjalankan
tugas konstitusional,
Memastikan layanan
prima.

Evaluasi hasil
kegiatan aktualisasi
berkontribusi
terhadap Misi Setjen
MPR RI
memberikan layanan
teknis yffig prima
sesuai kebutuhan
strategis MPR RI
dalam menjalankan
tugas konstitusional.

implementasi
penggunaan
googleform.

2. Adaptif:
pencatatan barang
menggunakan
google form
merupakan
pemerapan nilai
adaptif.

1. Akuntabel:
Penulis bertangung
jawab úerhadap
rekap data untuk
disusun dalan
laporan aktualisasi
sebagai bentuk
pertanggung
jawaban terhadap
Laporan yang telah
dibuat.

2. Ioyal:
Penulis mengikuti
a¡ahan mentor dan
coach dalam
Merevisi laporan
aktualisasi.

3. Berorientasi
pelayanan :

Penulis melalcukan
perbaikan laporan
aktualisasi dengan
sebaik-baiknya

dalam format google
sheet

Rekap datz dalam
google sheet dari
data yang sudah
terkumpul
menggunakan
googleform.
Dokumentasi
tahaoan keeiatan
Laporan aktualisasi

Notulensi revisi,
arahan dan saran dari
coach dan mentor

Laporan hasil revisi
sesuai aratran da¡i
coach dan mentor.

Mengumpulkan
bahan-batran yang
diperlukan dalam
penyusunan
laporan
aktualisasi.

Menyusun
laporan
aktr¡alisasi

Berkonsultasi
dengan coach dan
mentor terkait
laporan
aktualisasi
Revisi
aktualisasi

laporan

t2
September
2022

12 20
September
2022
20
September
2022

2t 23
September
2022

l3

t4

I 5

l6
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FORMULIR ALAT BANTU PENGENDALIAN COACH 
PADA PENYUSUNAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2022 

Nama Salsabila Nama Coach: Risa Tiarazani, S.Pd., M.Pd. 
Instansi Sekretariat Jenderal MPR RI 

: 199901272022032007 NIP 

Tanda Tanggal 
Pembimbingan 

No. Isu Permasalahan Yang Dibahas Media Komunikasi Rekomendasi Pembimbingan Tangan 
Coach 

31 Agustus 2022 Notulensi masih ditulis manual Tatap muka Notulensi dibuat dalam format laporan 
singkat dan ditanda tangani oleh mentor. 

Evaluasi aktualisasi Diskusi via WhatsApp 12 September 

2022 
Siapkan testimoni dari stakeholder dalam 
bentuk video. ( 

Belum ada evaluasi penggunaan Diskusi via Zoom Meeting 

google form pencatatan barang 
instalasi yang rusak dan tidak 

3 20 September Evaluasi dibuat dalam bentuk mini survey 
2022 R menggunakan google form dan diisi oleh 

stakeholder. 

terpakai. Dasar hukum harap diperhatikan 
penulisannya, apabila ada yang terbaru 
maka peraturan lamanya tetap harus 

disebutkan. 

Dasar Hukum. 
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Laporan Aktualisasi Minggu Ke-1 dan 2 

 

Nama  : Salsabila 

NIP  : 199901272022032007 

Unit Kerja  : Bagian Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan 

Isu  : Belum adanya Data Inventaris Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang 

Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal 

MPR RI. 

Gagasan : Pencatatan Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang Rusak dan Tidak 

Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal MPR RI dengan 

Menggunakan Google form 

 

No. Kegiatan Evidance 

1. Berdiskusi terkait isu dan gagasan penyelesaian isu. 

1. Berkonsultasi dengan 

mentor terkait gagasan 

kreatif yang diajukan 

oleh penulis untuk 

menyelesaikan isu 

yang diangkat 

 

 

2. Berdiskusi dengan 

senior di Subbagian 

Instalasi Mekanikal 

Eletrikal. 
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3. Berdiskusi dengan staf 

bagian Pengelolaan 

Barang Mili k Negara 

 

 

 

2.  Menyusun form pencatatan barang instalasi yang rusak dan tidak terpakai dengan google form. 

1. Menyusun konsep 

rancangan. 
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2. Mengidentifikasi 

kebutuhan komponen 

data yang diperlukan 

dalam pembuatan 

google form 

3. Menyusun goog]e 

form . 

Coach 

~ (V, 

lusa TfaE., M.Pd 
NIP. 199003162018022001 

I:) 

El 

.. 
- . 

~ 

-.. 
-.. - . :·. 

.. . ...__._., :: 

-

.....,.--

--- --
Formu lir Ba rang lnstalas, Rusak 
-. ..__.-.,,. --·~. ·----, ~• ... 

l,.l,6U U.•~- - .. .... , .. 
·.-..,A- . ..,.,.,,~ 

~ ~- --
I,,:,' ,. , ~ -= 
...... ~,.,:.-, _ _ 

Jakarta, 31 Agustus 2022 

Mengetahui, 

Mentor 

Haryanto, S.AP. 

NIP. 198103012003121003 

u a::I 

0 

, J 0 7 .. 
-
~ 

r, 

-;; 

E: 

= 
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Laporan Aktualisasi Minggu Ke 3 

 

Nama  : Salsabila 

NIP  : 199901272022032007 

Unit Kerja  : Bagian Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan 

Isu  : Belum adanya Data Inventaris Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang 

Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal 

MPR RI. 

Gagasan : Pencatatan Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang Rusak dan Tidak 

Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal MPR RI dengan 

Menggunakan Google form 

 

No. Kegiatan Evidance 

1. Sosialisasi terkait pengisian google form kepada pegawai subbagian instalasi Mekanikal 

Elektrikal 

1. Menyusun bahan 

presentasi untuk 

sosialisasi. 

(5 September 2022) 

 
Gambar 1. Menyusun bahan presentasi dalam bentuk PPT 

menggunakan platform Canva 
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2. Berkonsultasi dengan 

mentor terkait teknis 

dan bahan presentasi. 

 
Gambar 2. Berkonsultasi dengan mentor terkait teknis dan bahan 

presentasi 

3. Membuat dan 

menyebarkan 

undangan sosialisasi. 

(6 September 2022) 

 
Gambar 3. Membuat Undangan Sosialisasi 

 
Gambar 4. Menyebarkan undangan sosialisasi kepada rekan kerja 
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4. Melakukan sosialisasi 

(7 September 2022) 

Gambar S. Melakukan sosialisasi aktualisasi di hadapan rekan 

kerja dan atasan di Bagian Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan 

Jakarta, 12 September 2022 

Mengetahui, 

Coach 
Mentor 

Risa Tiarazani, S.Pd. M.Pd 
NIP. 

S.AP. 
NIP. 198103012003121003 199003162018022001 

Haryanto, 
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Laporan Aktualisasi Minggu Ke 4-5 

 

Nama  : Salsabila 

NIP  : 199901272022032007 

Unit Kerja  : Bagian Pemeliharaan, Instalasi dan Angkutan 

Isu  : Belum adanya Data Inventaris Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang 

Rusak dan Tidak Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal 

MPR RI. 

Gagasan : Pencatatan Barang Instalasi Mekanikal Elektrikal yang Rusak dan Tidak 

Terpakai di Ruang Rapat Lingkungan Sekretariat Jenderal MPR RI dengan 

Menggunakan Google form 

 

No. Kegiatan Evidance 

1. Implementasi penggunaan google form Untuk pencatatan barang instalasi yang rusak 

dan tidak terpakai 

 1. Implementasi 

penggunaan google 

form 

 

Gambar 1. Pengisian google form oleh teknisi 
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Gambar 2. Mendata delegate rusak di ruang rapat GBHN atas 

2. Evaluasi hasil kegiatan aktualisasi 

 1. Mengumpulkan bahan-

bahan yang diperlukan 

dalam penyusunan 

laporan aktualisasi.  

 

 

Gambar 3 Mengumpulkan data excel masing-masing ruang rapat 
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 2. Menyusun laporan 

aktualisasi. 

 

 

Gambar 4 Menyusun laporan aktualisasi 

 
 3. Berkonsultasi dengan 

coach dan mentor 

terkait laporan 

aktualisasi 

 

 

Gambar 5. Berkonsultasi dengan coach terkait laporan aktualisasi 

via zoom meeting 

 





REKAP BARANG INSTALASI RUSAK DI RUANG RAPAT TAHUN 2022 

Ruang GBHN Bawah
Gedung Nusantara V

Timestamp NAMA MEKANIKAL KETERANGAN ELEKTRIKAL KETERANGAN KODE BARANG UPB TAHUN LOKASI PENYIMPANANDOKUMENTASI
16/09/2022 11:27:27Ghufran Delegate (DCN) Rusak bagian mic 2.06.01.01.065.000029 001.02.01.000021.000 2009 bagian operator Ruang GBHN Bawah https://drive.google.com/open?id=1_4fqzqx_RwUDgGldTibViuIeTe_BwPh8
16/09/2022 11:32:15Ghufran Delegate (DCN) merk Bosch, Rusak Bagian Mic001.02.01.000021.000 2.06.01.01.065.000053 2009 Ruang GBHN Bawahhttps://drive.google.com/open?id=1pYehs3EptKkYpXg7VtJgxh7AMBhZ0mW-
16/09/2022 11:36:08Ghufran Delegate (DCN) merk Bosch, rusak bagian mic- - - GBHN Bawah https://drive.google.com/open?id=1EMgNQohkGapV-X-2eQ6jfAkF2dZ53EmY

Ruang GBHN Atas
Gedung Nusantara V

Timestamp NAMA MEKANIKAL KETERANGAN ELEKTRIKAL KETERANGAN KODE BARANG UPB TAHUN LOKASI PENYIMPANANDOKUMENTASI
14/09/2022 10:56:05Hermawan ghozali Delegate (DCN) Philips 2.06.02.01.06.0829 19.08.01.97 1997 Masih berada di dalam ruang rapathttps://drive.google.com/open?id=1buxqfYtxTbMvRmMItsYWPmTr_ftZ9_uk
14/09/2022 11:01:16Hermawan ghazali Delegate (DCN) Philips 2.06.02.01.06.0839 19.08.01.98 1998 Masih di dalam ruang rapathttps://drive.google.com/open?id=1O2PCq0H7KoFjYSj6_r4KwnzPUXoWKklY

Ruang Rapat Nusantara V
Gedung Nusantara V

Timestamp NAMA MEKANIKAL KETERANGAN ELEKTRIKAL KETERANGAN KODE BARANG UPB TAHUN LOKASI PENYIMPANANDOKUMENTASI
13/09/2022 14:45:26Setyowanto P.C Unit Rusak 2.12.01.02.001.000022 001.02.00.000021.000 2009 R. Instalasi Depanhttps://drive.google.com/open?id=1y8tarWHFwqX8w9Ch1Dkhr2a7Wp_Eqa58
14/09/2022 10:23:13Ahmad Ghufran P.C Unit Benq 3.10.01.02.001.000150 001.01.0199.000017.000 2006 Pabx https://drive.google.com/open?id=1vJC9Bz39EMEsw_5U-jB7EKNrv43UD9YS
15/09/2022 17:43:08Salsa LCD Projector/Infocus EIKI LC-X4L MPR/2004 - 2004 DPD Basement https://drive.google.com/open?id=1KknTWWppGtrxdGvs3B1cMWRKL94WvC1R
15/09/2022 18:10:20Salsa LCD Projector/Infocus EIKI LC-X4L MPR/2004 - 2004 Basement DPD https://drive.google.com/open?id=1NnPph894N8up2nk5gmmx19tXMwO3iuEl
15/09/2022 18:23:28Salsa LCD Projector/Infocus Panasonic PT-D5500E 2.06.01.02.056.000058 01.01.00.000017.000 2006 DPD Basement https://drive.google.com/open?id=1eV5LoZa37UhmGiAcoSbaCu_8wdejjClT
16/09/2022 14:48:07Setyowanto Delegate (DCN) Philips - - - Ruang operator Nusantara Vhttps://drive.google.com/open?id=1uqmHC8j8Geq5YsV7D0-CAYmc3SJX9FMK
16/09/2022 14:53:12Setyowanto Sound System Audio mixer soundcraft - - - Ruang operator nus v https://drive.google.com/open?id=1IT5niSvOCGqerFLuxGi8BrzOZVNWSlaP

Ruang Delegasi
Gedung Nusantara V

Timestamp NAMA MEKANIKAL KETERANGAN ELEKTRIKAL KETERANGAN KODE BARANG UPB TAHUN LOKASI PENYIMPANANDOKUMENTASI
08/09/2022 10:11:54Salsabila Microphone/Wireless MIC BETA WIRELESS MIC 58A 3.06.01.01.036.000069 001.01.0199.000017.000 2014 Ruang panel https://drive.google.com/open?id=1kcCTBBAoAhKHKxHAiMa7JSYU2C0P1yxq
14/09/2022 10:38:26Hamdan Pesawat Telephone Faximile (panasonic) - - - Instalasi Depan Ubin Merahhttps://drive.google.com/open?id=1-gOF65snjQXgfrObl7C0GGvx7W-1dSuG
14/09/2022 10:42:45Chandra P.C Unit Compaq 2.12.01.02.001.000022 001.02.00.000021.000 2009 Ruang Instalasi depan Ubin Merahhttps://drive.google.com/open?id=1oG2bpN9Zm012nIqbZvDxAFUc3-CYwOlA
15/09/2022 16:10:47salsa DBX EQUALIZER GRAPHIC DBX 3.05.02.06.005.20 001.01.0199.000017.000 2006 Ruang Panel Ubin Merahhttps://drive.google.com/open?id=154xdChOE0pL90us5hP7j7ZN1mdFukM4P
15/09/2022 16:43:18Salsa PHONIC EQUALIZER GRAPHIC PHONIC 3.05.02.06.006.19 001.01.0199.000017.000 2008 Ruang panel ubin merahhttps://drive.google.com/open?id=1S7aDfeXOoBLbnW1G7otFhIkDyA9LDF6f
15/09/2022 16:50:11Salsa DVD PIONEER DVD - - - Ruang Panel Ubin Merahhttps://drive.google.com/open?id=1PyrAVVtZN7zIhILJ9GzedAb33CSJOL91
15/09/2022 16:58:55Salsa ULXP4 SHORE Shore - - - Ruang Panel Ubin Merahhttps://drive.google.com/open?id=1S_ntisxxp0dfb0T4h6la2HmnDAPcZtfT
15/09/2022 17:25:19Matheus Pesawat Telephone Panasonic MPR/INV/2007 - 2007 Ruang Operator Delegasihttps://drive.google.com/open?id=1QnKjUTwE0deG9B9Z2bPE6WLG7P3OL_qr
15/09/2022 18:01:19Matheus Microphone/Boom Stand 3.06.01.01.037.000019 001.01.0199.000017.000 2020 Ruang Operator ruang delegasihttps://drive.google.com/open?id=1WR53Zk3sM1rE871s88uYqUhLIpUtZ8Wp
15/09/2022 18:05:30Matheus Microphone/Boom Stand 3.06.01.01.037.000025 001.01.0199.000017.000 2020 Ruang operator ruang delegasihttps://drive.google.com/open?id=1qYv1hOHnyl-j9ZREI_PIaAu04wU1u7La
19/09/2022 11:11:09Haryanto Sound System Kabel Sound Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ruang operator sound system delegasihttps://drive.google.com/open?id=131TZZozxxExc1TM8LmxdoO9CQkZB-as3

Ruang Samithi III
Gedung Nusantara V

Timestamp NAMA MEKANIKAL KETERANGAN ELEKTRIKAL KETERANGAN KODE BARANG UPB TAHUN LOKASI PENYIMPANANDOKUMENTASI
15/09/2022 17:03:13Chandra Delegate (DCN) BOSCH 2.06.01.01.065.000036 001.02.01.000021.000 2009 Ruang Panel Ubin Merahhttps://drive.google.com/open?id=1LSjjzEy4bQGU-aTDzOLOPf69zPKs0ZLe
15/09/2022 18:19:35Setyowanto LCD Projector/Infocus Panasonic PT-LB300 3.05.01.05.048.000002 001.02.0199.000021.000. 2014 Ruang PABX https://drive.google.com/open?id=1fh5EIGK68v0AkBbtoHx11rSTcoOJD39B

https://drive.google.com/open?id=1_4fqzqx_RwUDgGldTibViuIeTe_BwPh8
https://drive.google.com/open?id=1pYehs3EptKkYpXg7VtJgxh7AMBhZ0mW-
https://drive.google.com/open?id=1EMgNQohkGapV-X-2eQ6jfAkF2dZ53EmY
https://drive.google.com/open?id=1buxqfYtxTbMvRmMItsYWPmTr_ftZ9_uk
https://drive.google.com/open?id=1O2PCq0H7KoFjYSj6_r4KwnzPUXoWKklY
https://drive.google.com/open?id=1y8tarWHFwqX8w9Ch1Dkhr2a7Wp_Eqa58
https://drive.google.com/open?id=1vJC9Bz39EMEsw_5U-jB7EKNrv43UD9YS
https://drive.google.com/open?id=1KknTWWppGtrxdGvs3B1cMWRKL94WvC1R
https://drive.google.com/open?id=1NnPph894N8up2nk5gmmx19tXMwO3iuEl
https://drive.google.com/open?id=1eV5LoZa37UhmGiAcoSbaCu_8wdejjClT
https://drive.google.com/open?id=1uqmHC8j8Geq5YsV7D0-CAYmc3SJX9FMK
https://drive.google.com/open?id=1IT5niSvOCGqerFLuxGi8BrzOZVNWSlaP
https://drive.google.com/open?id=1kcCTBBAoAhKHKxHAiMa7JSYU2C0P1yxq
https://drive.google.com/open?id=1-gOF65snjQXgfrObl7C0GGvx7W-1dSuG
https://drive.google.com/open?id=1oG2bpN9Zm012nIqbZvDxAFUc3-CYwOlA
https://drive.google.com/open?id=154xdChOE0pL90us5hP7j7ZN1mdFukM4P
https://drive.google.com/open?id=1S7aDfeXOoBLbnW1G7otFhIkDyA9LDF6f
https://drive.google.com/open?id=1PyrAVVtZN7zIhILJ9GzedAb33CSJOL91
https://drive.google.com/open?id=1S_ntisxxp0dfb0T4h6la2HmnDAPcZtfT
https://drive.google.com/open?id=1QnKjUTwE0deG9B9Z2bPE6WLG7P3OL_qr
https://drive.google.com/open?id=1WR53Zk3sM1rE871s88uYqUhLIpUtZ8Wp
https://drive.google.com/open?id=1qYv1hOHnyl-j9ZREI_PIaAu04wU1u7La
https://drive.google.com/open?id=131TZZozxxExc1TM8LmxdoO9CQkZB-as3
https://drive.google.com/open?id=1LSjjzEy4bQGU-aTDzOLOPf69zPKs0ZLe
https://drive.google.com/open?id=1fh5EIGK68v0AkBbtoHx11rSTcoOJD39B
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